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Abstract— Education in modern times is very important. especially
in creating the next generation of good, fair, and wise. In spite of
all the research is the theme analysis influence the comfort level of
student learning by using fuzzy inference system. In the present
study the authors wanted to analyze the extent to which the level of
comfort for students at the school. Besides using fuzzy inference
system, the authors use mamdani method as the method chosen for
the calculation and analysis using matlab as software to describe
the shape of the analysis, so that eventually the writer knows how
less, pretty, or good is the comfort level of students in the school.

Intisari— Pendidikan di zaman modern saat ini memang sangat
penting. Terutama dalam mewujudkan generasi penerus bangsa
yang baik, adil, dan bijaksana. Terlepas dari semua itu
penelitian ini mengangkat tema analisa pengaruh tingkat
kenyamanan belajar siswa dengan menggunakan metode fuzzy
inference system Di dalam penelitian kali ini penulis ingin
menganalisa sampai sejauh mana tingkat kenyamanan belajar
siswa di sekolah. Selain menggunakan fuzzy inference system,
penulis menggunakan metode mamdani sebagai metode yang
dipilih untuk perhitungan analisa dan menggunakan matlab
sebagai software untuk menggambarkan bentuk analisanya,
sehingga akhirnya penulis mengetahui seberapa kurang, cukup,
atau baik kah tingkat kenyamanan belajar siswa pada sekolah
tersebut.

Kata kunci : Informasi, Penjualan, Pakaian, Website

|. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.
Usaha untuk meningkatkan pembangunan sumber daya
manusia melalui pendidikan perlu mendapat perhatian khusus.

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk mencapai itu
cita-cita. Lembaga pendidikan diharapkan dapat mencetak
tenaga terdidik dengan kemampuan, sikap dan kepribadian
yang sesuai dengan keinginan masyarakat dan dunia kerja.
Dalam Iembaga pendidikan prestasi belajar merupakan faktor
terpenting, karena prestasi belajar berkaitan erat dengan
evaluasi pendidikan sebagai alat pengukur sejauh mana
keberhasilan penguasaan materi yang diajarkan [5].

Sekolah  sebagai institusi  (lembaga) pendidikan
merupakan wadah tempat proses pendidikan dilakukan,
memiliki sistem yang komplek dan dinamis. Dalam kaitannya,
sekolah adalah tempat yang bukan hanya sekedar tempat
berkumpul guru dan murid, melainkan berada pada suatu
tatanan yang rumit dan saling berkaitan.
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Guru atau pengajar harus memahami bagaimana tipekal
dari masing-masing siswa yang belajar dan membuat mereka
agar rajin datang ke sekolah sehingga tidak adanya rasa malas
atau bosan dalam menerima pelajaran di sekolah. Dengan
merubah cara pembelajaran yang lebih fun atau disela-sela
proses belajar diadakan kuis atau games. Selain itu suasana
kelas juga sangat berpengaruh dalam kenyamanan proses
kegiatan belajar mengajar.

Maksud dari penelitian ini adalah :

1. Mempermudah pengajar bagaimana cara mengajar yang
lebih baik dan efisien juga membuat para siswa tidak
jenuh dengan metode pembelajaran yang ada di SMA 1
PUSAKA Jakarta.

2. Memberikan bahan masukan agar metode yang
digunakan oleh pengajar bisa lebih efektif dan efisien
dalam menyampaikan pelajaran terhadap para siswa.

1. KAJIAN LITERATUR
a. Pendidikan

“Mengartikan dalam arti teknis, pendidikan adalah
“proses dimana masyarakat, melalui lembaga-lembaga

pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau melalui
lembaga-lembaga lain), dengan sengaja
mentransformasikan warisan budayanya, yaitu

pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-keterampilan
dan generasi ke generasi.” [5].

b. Belajar
”Belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau
perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam
cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman
dan latihan” [5].

c. Metode Fuzzy
“Logika Fuzzy merupakan salah satu komponen
pembentuk soft computing. Logika Fuzzy pertama kali
diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965.
Dasar logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada
teori himpunan fuzzy, peranan derajat keanggotaan
sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu
himpunan sangatlah penting. Nilai keanggotaan atau
derajat keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen
dalam suatu himpunan sangatlah penting. Nilai
keanggotaan atau derajat keanggotaan atau membership
function menjadi cirri utama dari penalaran dengan logika
fuzzy tersebut.” [4].

d. Himpunan Fuzzy
“Himpunan Fuzzy merupakan “suatu grup yang mewakili
suatu kondisi atau keadaan tertentu dalam suatu variabel
fuzzy” [4].
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e. System Inferensi Fuzzy
“Sistem Inferensi Fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS)
disebut juga fuzzy inference engine adalah sistem yang
dapat melakukan penalaran dengan prinsip serupa seperti
manusia melakukan penalaran dengan nalurinya.” [4].

111.METODE PENELITIAN

Tahapan metodologi penelitian dijelaskan secara umum
sebagai berikut:

A. Survey Literatur
Tahap ini adalah melakukan pengumpulan bahan
literatur dan informasi berkaitan dengan judul
penelitian.

B. ldentifikasi Masalah
Melakukan identifikasi tentang masalah apa yang
akan dibahas berkaitan dengan manajemen kualitas
dan kegagalan konstruksi berdasarkan literatur dan
informasi yang telah diperoleh.

C. Studi Pustaka
Mempelajari literatur yang akan digunakan sebagai
kajian teori dalam penelitian ini.

D. Hipotesis
Mengemukakan pertanyaan awal vyaitu adakah
hubungan antara manajemen kualitas dengan
kegagalan  konstruksi  dan  seberapa  besar
hubungannya.

E. Menentukan Variabel dan Sumber Data
Menentukan variabel-variabel dari manajemen
kualitas dan kegagalan konstruksi dengan batasan
aspek manajemen yaitu sumber daya manusia,
material danperalatan. Kemudian menentukan data-
data seperti apa yang dibutuhkan berdasarkan
populasi, sampel dan cara pengambilan sampel.
Kemudian menentukan subjek penelitian dan
respondennya.

F. Menentukan dan Menyusun Instrumen Penelitian
(Kuisioner)
Tahap ini adalah penentuan instrumen penelitian
yaitu dengan menggunakan kuisioner. Penyusunan
kuisioner ini terbagi dalam 4 bagian yaitu identitas
sumber data, kualitatif, kuantitatif dan pilihan isi.
Kemudian disusun dalam 2 lembar untuk disebar
kepada responden.

G. Observasi Lapangan dan Perijinan
Melakukan pencarian sumber data dan perijinan
kepada pihak-pihak yang berkompeten untuk mengisi
kuesioner.

H. Mengumpulkan Data
Menyebarkan kuesioner kepada responden. Hal ini
dilakukan bersamaan dengan observasi dan perijinan
untuk menghemat waktu, biaya dan tenaga.

. Pengolahan Data

Pengolahan data terdiri dari pemberian kode variabel,
tabulasi, perhitungan dengan program matlab untuk
dilakukan tabulasi kedua.

Analisa Data

Menganalisa hasil pengolahan data berdasarkan hasil
penelitian dan teori yang ada.

Menarik Kesimpulan

Kesimpulan diambil berdasarkan analisa data dan
diperiksa apakah sesuai dengan maksud dan tujuan
penelitian.

PERUMUSAN
MASALAH

A
PERUMUSAN
TUIUAN
PENELITIAN

A

IDENTIFIKASI
MASALAH

A

STUDI
LITERATUR

KRITERIA
KEMANDIRIAN
BELAJAR SISWA

KRITERIA
PERSEPSI SISWA

l

A 4

PENGUMPULAN
DATA PRIMER

A

DATA PRIMER
PERSEPSI SISWA

DATA PRIMER
KEMANDIRIAN
BELAJAR SISWA

PENGOLAHAN DATA:
METODE TSUKAMOTO, METODE
MAMDANIL METODE SUGENO

I

DESKRIPSI HASIL
PENELITIAN

Sumber : Hasil Penelitian (2014)

Gambar 1. Bagan Tahapan Penelitian
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Data dan Penerapan FIS Mamdani
a.  Analisis Masalah
Model sistem yang akan dibuat dalam penelitian ini
memiliki batasan-batasan sebagai berikut :
1. Perancangan vyang dibuat dengan menggunakan
penalaran fuzzy dengan menggunakan metode mamdani.
2. Pembuatan aturan dalam basis pengetahuan dibantu oleh
kepala sekolah dan guru di sekitar lingkungan tersebut.

Pada penelitian ini terdapat 2 kriteria yaitu variabel
persepsi dan variabel kemandirian. Tiap tiap variabel
mempunyai indikator. Jumlah indikator yang digunakan
sebanyak 15 (7 pertanyaan pada variabel persepsi dan 8
pertanyaan pada variabel kemandirian). Indikator tersebut
akan dianalisis dan di jadikan variabel dalam melakukan
proses penilaian siswa. Indikator yang digunakan terdiri dari :

Tabel 1. Fungsi Keanggotaan Kenyamanan Belajar Siswa

Fungsi Keanggotaan Rentang Nilai
Baik 0-5
Cukup 4-8
Kurang 7-10

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

1. Variabel memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh
guru.

Pada variabel memahami materi pelajaran yang diajarkan
oleh guru didefinisikan tiga himpunan fuzzy, yaitu Kurang,
Cukup dan Baik. Himpunan fuzzy Kurang akan memiliki
domain [0,5] dimana derajat keanggotaan Kurang tertinggi
(=1) terletak pada angka 0-4. Himpunan fuzzy Cukup
memiliki domain [4,8] dimana derajat keanggotaan Cukup
tertinggi (=1) terletak pada nilai 6. Himpunan fuzzy Baik
akan memiliki domain [7,10] dimana derajat keanggotaan
Baik tertinggi (=1) terletak pada angka >=8.

Untuk merepresentasikan memahami materi pelajaran yang
diajarkan oleh gurudigunakan bentuk kurva bahukiri untuk
himpunan fuzzyKurang, bentuk kurva segitiga untuk
himpunan fuzzycukup dan bentuk kurva bahukanan untuk
himpunan fuzzyBaik.Representasi dengan grafik dapat
digambarkan sebagai berikut:

STMIK ANTAR BANGSA

KURANG  CUKUP BAIK

Derajat 1
Keanggotaan

H@) ¥

=
T

Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 1. Grafik Fungsi Keanggotaan Memahami Materi
Pelajaran Yang Diajarkan Oleh Guru

Ekspresi untuk fungsi keanggotaan fuzzy untuk
variabel memahami materi pelajaran yang diajarkan
oleh guru:

M kurang [X] 1 D<=x<4
=[[5—}:];’{5—4};4£X£5
0 x=5

(x—4)/(6-4):4<x<6
M cukup [X] =[[B—:-:];’[B—5]I1ﬁ5353
0 px< dataux = 8
x=<7

ﬂ r
M gk [X] {{x—?}f{ﬂ—?];?ﬂxiﬂ
1 8=x=10

2. Hasil Penelitian

Kriteria yang akan dianalisis dijadikan variabel fuzzy dalam
menentukan penilaian siswa terhadap kenyamanan belajar
siswa dengan bantuan software matlab, yaitu:
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Berikut ini Tampilan Variabel Persepsi, Variabel Kemandirian, Berikut ini Tampilan Indikator Rules:
Dan Hasil Kenyamanan:

.
B Rule Editcr: Untitled e
Wi wtoga Tmleprmniosol 0 o i =< s
e - File Edit View Options
N SN A 1. If (Persepsi is Baik) and (Kemandirian is Baik) then (Kemyamanan is Baik) (1) -
y \ N 2. If (Perzepsi iz Baik) and (Kemandirian iz Cukup}) then (Kenyamanan is Cukup) (1)
g ) 3 \ /\\ YATRI A 3. If (Persepsi is Baik) and (Kemandirian is Kurang) then (Kenyamanan iz Cukup) (1)
ot Fegend T ey e sl / \/ \ 4. If (Persepsi is cukup) and (Kemandirian is Baik) then (Kenyamanan is Cukup) (1)
5. If (Persepsi is cukup) and (Kemandirian is Cukup) then (Kenyamanan iz Cukup) (1)
s / / \\ I 6. If (Persepsiis cukup) and (Kemandirian is Kurang) then (Kenyamanan is Kurang) (1)
\ //\ ,,r/ / / / \ \ 7. If (Persepsi is Kurang) and (Kemandirian is Baik) then (Kenyamanan is Cukup) (1)
/\‘:: : 8. If (Persepsi is Kurang) and (Kemandirian is Cukup) then (Kenyamanan is Kurang) (1)
= L] 9. If (Persepsi is Kurang) and (Kemandirian is Kurang) then (Kenyamanan is Kurang) (1)
fennéren i~
FSlne. oxisa Paagann Togat Kesyarns Bes Sl FSTpe aren l If and Then
Persepsiis Kemandirian is Kenyamanan is
ottt = o | | comtie Baik » | |Kurang - Kurang B
- cukup Cukup Cukup
Liod - - s Kurang Baik Baik
Tt = none none none
alr 2
g o - - -
Aen
- [Jnat [ not T not
Detaznfeaion
o e o | I r Connection Weight:
2ipis e i ‘ () or
! and 1 Delete rule Change rule << | =
Sumber: Hasil Penelitian (2014) | e e s aed [ o ||
Gambar 2. Tampilan Variabel Persepsi, Variabel Kemandirian, Dan ! =

Hasil Kenyamanan

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

Berikut ini Tampilan Variabel Persepsi dan Indikator Kurang: Gambar 4. Tampilan Indikator Rules
'u Membership Eunction Editor: Unted NE~) Berikut ini Tampilan Surface Viewer:
File Edit View R Surface Viewer: Untitled ([ ——
FIS Variables Wembership functon pots  POEPOITS: | 1 File Edit View Options

cukup Baik

5
=

Kulr

Persepskenyamanan
iXX 05 ] |

k"ﬁ‘\\\

iri & "-‘-"‘" ‘.‘)
Kemandirian g p “‘*“‘@%@5%
| AR Wy
[
0 — Y ’
0 1 2 g 4 5 L 7 8 9 10
input variablz *Perseps” 10 "
Current Variable Current Membership Function (click on MF to select) o
i 0o :
Name Persepsi Name Kurang Kemandirian Peraepsi
Type - } — :
Type input rimt X (input): Persepsi » Y (input): Kemangirian v Z (output):

Kenyamanan ¥

Farams pog

Range 010] X grids: 15 ¥ gids: 15 Evaluate
Display Range [010) Help Cloze Ref. Input: Plot paints: 101 Hep Cose

Changing parameter for MF 1 1o [7710]

Ready

Sumber: Hasil Penelitian (2014) Sumber: Hasil Penelitian (2014)
Gambar 3. Tampilan Variabel Persepsi dan Indikator Kurang Gambar 5. Tampilan Surface Viewer
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Proses Mamdani
Pembentukan Himpunan Fuzzy

Langkah pertama mencari derajat keanggotaan masing-
masing variabel. Fungsi derajat keanggotaan yang digunakan
adalah fungsi linier turun, fungsi segitiga dan fungsi linier
naik.
Fungsi linier naik

0; x<a
px] = g; a<x<bh

1; x=b )
Fungsi linier turun

{E; a<x<bh

ux]=qb-a

0; x=2b (2
Fungsi Segitiga

0; x<aataux>c¢
(x-a)

<x<
w={o’  OSHED
(b-3)
H <x<
(b’ bsxse g
Proses untuk menghitung derajat keanggotaan dapat

diilustrasikan dengan contoh penilaiansalah satu siswa
terhadap kenyamanan belajar siswa berdasarkan sampel data
siswa yaitu:

Tabel 2. Responden

C ke QO
NI ERN
' HEENEEEN

=
=

IR

IR IR

N R AE R AR RERN NEAERREERRERAR AR

Sumber: Hasil Penelitian (2014)

Pemahaman terhadap materi pelajaran yang diajarkan oleh
guru(Mpl)

Mp1 = 9, sehingga mempunyai nilai linguistik Baik

Derajat Keanggotaannya adalah:

puKurangMp1[9] =0

MCukupMpl[9]=0

pBaikMpl[9] = (9-7)/(9-7) =2/2=1

Aplikasi Fungsi Implikasi

Setelah pembentukan himpunan fuzzy, maka dilakukan
pembentukan aturan-aturan fuzzy.Tiap aturan merupakan
suatu implikasi. Pada penelitian ini terdapat 96 rule. Berikut
ini rule yang digunakan:

Rules 1 :

If Mp1 Baik and MI1 Baik and Tj1 Baik and Ms1 Baik and
Ms2 Baik and Mm1 Baik and Mb1 Baik and Mm2
Baik and Rml Baik and Mjl Baik and Ubl Baik
and Bd1l Baik and Btl Baik and Bul Baik and Bpl
Baik then out Baik.

Rules 2 :

If Mp1 Baik and MI1 Baik and Tj1 Baik and Ms1 Baik and
Ms2 Baik and Mm1 Baik and Mb1l Baik and Mm2
Cukup and Rml Cukup and Mjl Cukup and Ubl
Cukup and Bdl Cukup and Btl Cukup and Bul
Cukupand Bpl1 Cukup then out Cukup.

Setelah aturan dibentuk maka, dilakukan aplikasi
fungsi implikasi. Fungsi implikasi yang digunakan adalah
MINyang berarti tingkat keanggotaan yang didapat dari proses
ini adalah nilai minimum dari variabel — variabel input untuk
mendapatkan daerah fuzzy pada variabel hasil siswa untuk
masing — masing aturan.

Berdasarkan sample penilaian siswa sebelumnya
maka fungsi implikasidapat ditampilkansebagai berikut:
agor=min{puMp1(9),uMIL(9),uTj1(8),uMs1(9),uMs2(8),UMm

1(6),uMb1(7),
UMm2(9),uURM1L(7),uMj1(7),uUb1(9),uBd1(8),uBt1(9
),uBU1(8),uBp1(8)}
=min(1;1;1;1;1;1;0.5;1;0.5;0.5;1;1;1;1;1)
=05
Berdasarkan fungsi keanggotaan dari variabel output
himpunan baik pada saat a;,; diperoleh nilai 1 d[121] sebagai
berikut :
Hb = (d121) = a121d[121]'9/1 = 0,5
=d[121] =95

Atau dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :
05 =(x9)/(9-9)

<05 =(x9)

& 05+9=x

9.5 =X

Komposisi Aturan

Komposisi aturan fungsi implikasi menggunakan fungsi
MAX vyaitu dengan cara mengambil nilai maksimum dari
output aturan. Jika semua proposisi telah dievaluasi, maka
output akan berisi suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan
konstribusi dari tiap-tiap proposisi. Komposisi aturan untuk
sample sebelumnya adalah:
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Variabel output
Derajat kebenaran himpunan baik = Max (o121 ;0421
= Max (1)
Daerah hasil inferensi tertinggi adalah 1 dan terendah 0

Dengan mengkombinasikan himpunan-himpunan  fuzzy
tersebut, maka di peroleh __ aturan fuzzy sebagai berikut :
[R1] IF Persepsi Belajar Siswa BAIK And Kemandirian
Belajar Siswa BAIK THEN Kenyamanan Belajar
Siswa BAIK.

IF Persepsi Belajar Siswa BAIK And Kemandirian
Belajar Siswa CUKUP THEN Kenyamanan Belajar
Siswa CUKUP.

IF Persepsi Belajar Siswa BAIK And Kemandirian
Belagjar Siswa KURANG THEN Kenyamanan
Belajar Siswa CUKUP.

IF Persepsi Belajar Siswa CUKUP And Kemandirian
Belajar Siswa BAIK THEN Kenyamanan Belajar
Siswa CUKUP.

IF Persepsi Belajar Siswa CUKUP And Kemandirian
Belajar Siswa CUKUP THEN Kenyamanan Belajar
Siswa CUKUP.

IF Persepsi Belajar Siswa CUKUP And Kemandirian
Belagjar Siswa KURANG THEN Kenyamanan
Belajar KURANG.

IF  Persepsi Belajar Siswa
Kemandirian  Belajar  Siswa
Kenyamanan Belajar Siswa CUKUP.

IF Persepsi Belajar Siswa KURANG And
Kemandirian Belajar Siswa CUKUP THEN
Kenyamanan belajar Siswa KURANG.

IF  Persepsi Belajar Siswa KURANG And
Kemandirian Belajar Siswa KURANG THEN
Kenyamanan Belajar Siswa KURANG.

[R2]

[R3]

[R4]

[R5]

[R6]

[R7] KURANG  And

BAIK THEN

[R8]

[R9]

Penegasan(Defuzzifikasi)

Proses defuzzifikasi adalah mengubah fuzzy output
menjadi nilai tegas berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah
ditentukan.

Batas nilai output adalah :

a. Siswa memberi nilai “KURANG” : batas nilai output < 5

b. Siswa memberi nilai “CUKUP” : batas nilai output 5 < x
<8

c. Siswa memberi nilai “BAIK” : batas nilai output > 7

Jadi, dapat disimpulkan dengan data-data yang ada dan setelah
dianalisis data yang dijadikan sample dikategorikan
memberikan penilaian baik terhadap kenyamanan belajar
siswa dengan nilai 9,5 dan masuk pada kategori BAIK.

V. KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan penelitian
adalah :

1. Dengan menggunakan fuzzy inference system penulis
mengetahui sampai sejauh mana tingkat kenyamanan
belajar yang dimiliki para siswa.

2. Penilaian terhadap kenyamanan belajar siswa dengan
nilai 9,5 dan masuk pada kategori BAIK.

Pada bagian ini, penulis memberikan saran-saran
berdasarkan permasalahan serta kesimpulan yang penulis
dapat, yaitu :

1. Sistem penilaian siswa terhadap materi ajar pada setiap
mata pelajaran perlu dikembangkan bukan hanya untuk
mata pelajaran tertentu tetapi untuk semua mata pelajaran.

2. Sistem penilaian siswa terhadap materi ajar perlu

dikembangkan lebih luas untuk tempat lain atau sekolah

lain.

Perlunya ditambah variabel dan indikator penilaian.

4. Para guru atau pengajar lebih banyak melakukan sesi
Tanya jawab atau permainan kepada para siswa disaat
pembelajaran sedang berlangsung agar para siswa tidak
jenuh saat belajar disekolah.

5. Sistem penilaian siswa terhadap materi ajar perlu
dikembangkan dan dikaji 2 sampai dengan 3 tahun yang
akan datang.

6. Semoga dapat bermanfaat bagi penulis, guru, siswa,
maupun generasi penerus yang akan datang.

w
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